
i 
 

 

 

 

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN KERJASAMA TIM 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI 

(STUDI PADA SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN PRINGSEWU) 

 

 

 

 

Skripsi 

 

 

Oleh: 

Okta Fara Dila 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2023



i 
 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN KERJASAMA TIM 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI (STUDI PADA SEKRETARIAT 

DAERAH KABUPATEN PRINGSEWU) 

 

Oleh  

Okta Fara Dila 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi 

dan kerjasama tim terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pringsewu. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel 

sebanyak 110 responden, sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode probably sampling dengan menggunakan teknik sampel acak sederhana 

(simple random sampling). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

budaya organisasi dengan tingkat signifikasi sebesar 5% (α = 0,05) sebesar 0,000 

< 0,05 dan  (8,048) >  (1,982), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial variabel budaya organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Sedangkan variabel kerjasama tim dengan tingkat 

signifikasi sebesar 5% (α = 0,05) sebesar 0,036 < 0,05 dan  (2,128) >  

(1,982), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel kerjasama tim 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Adapun saran 

dari penelitian ini adalah mampu membentuk dan meningkatkan budaya 

organisasi yang ada dengan menghindari kegiatan konfrontrasi dalam pekerjaan. 

Untuk meningkatkan kerjasama tim dengan saling meningkatkan dan menciptakan 

visi organisasi kolektif sehingga setiap pegawai bekerja untuk tujuan organisasi 

secara bersama-sama. 

 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Kerjasama Tim, Kinerja 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ORGANIZATIONAL CULTURE AND TEAMWORK ON 

EMPLOYEE PERFORMANCE (STUDY AT THE REGIONAL 

SECRETARIAT OF PRINGSEWU REGENCY) 

 

By: 

Okta Fara Dila 

 

The purpose of this study was to determine the effect of organizational culture and 

teamwork on the performance of employees of the Regional Secretariat of 

Pringsewu Regency. This research is a quantitative study with a sample size of 

110 respondents, while the sampling technique uses the probably sampling 

method using a simple random sampling technique. The results of this study 

indicate that the organizational culture variable with a significance level of 5% (α 

= 0.05) is 0.000 < 0.05 and (8.048) > (1.982), so it can be concluded that 

partially the organizational culture variable has a positive and significant effect 

on employee performance. While the teamwork variable with a significance level 

of 5% (α = 0.05) is 0.036 < 0.05 and (2.128) > (1.982), so it can be concluded 

that partially the teamwork variable has a positive and significant effect on 

employee performance. The suggestions from this research are to be able to shape 

and improve the existing organizational culture by avoiding conflicting activities 

at work. To improve teamwork by improving each other and creating a collective 

organizational vision so that every employee works for organizational goals 

together. 

 

Keywords: Organizational Culture, Teamwork, Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Organisasi didirikan dengan satu atau beberapa tujuan utama. Menurut Subkhi 

dalam Siagian (2020) organisasi adalah sekelompok orang yang saling bekerja 

sama untuk mencapai tujuan bersama. Dalam organisasi keberadaan sumber daya 

organisasi meliputi modal, sarana/peralatan, teknologi, dan sumber daya manusia, 

sehingga diperlukan sumber daya yang tepat dan dimanfaatkan dengan baik agar 

tujuan organisasi dapat tercapai. Pekerjaan instansi pemerintah tidak boleh 

dipisahkan antara aspek manusia dan pegawai, karena manusia merupakan 

penyebab bekerjanya suatu organisasi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

hidup matinya organisasi tergantung pada cara sumber daya manusia dan 

karyawan yang melakukan pekerjaannya. 

 

Organisasi akan berhasil dalam mengelola organisasi publik, ditentukan dengan 

sumber daya manusia (SDM) untuk menghasilkan sesuatu atau mencapai suatu 

tujuan. Peran penting dalam pengembangan fungsi organisasi, serta sumber daya 

manusia (SDM) yang kuat organisasi akan mampu mencapai tujuan organisasi. 

Hal ini sangat diperlukan dalam pembangunan sumber daya manusia (SDM) 

sebagai pelaksana organisasi (Natoil & Zulkifli, 2020). 

 

Sumber daya manusia, salah satu asset paling berharga yang dimiliki oleh suatu 

organisasi atau instansi pemerintah. Sumber Daya Manusia ini satu-satunya 

sumber daya yang dapat menggerakkan sumber daya lainnya. Dengan demikian, 

unsur sumber daya manusia ini salah satu faktor kunci yang harus dipertahankan 

oleh suatu organisasi untuk menjawab setiap  tantangan yang ada (Siagian, 2020). 
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Kajian mengenai individu untuk memperoleh informasi terkait kebiasaan, tingkah 

laku, cara kerja, dan beragam dinamika dari keterlibatan individu dalam suatu 

organisasi termasuk kedalam perilaku organisasi (Duha, 2018). Hal-hal mengenai 

proses, mekanisme, dan juga hasil dari interaksi berbagai pihak termasuk kedalam 

bahasan perilaku organisasi yaitu seperti komunikasi, koordinasi dalam tim, dan 

saling bekerja sama (Amir, 2019). Perilaku organisasi merupakan disiplin ilmu 

yang mempelajari mengenai perilaku tingkat individu dan tingkat kelompok pada 

suatu organisasi dan akibatnya pada kinerja baik individu, kelompok, atau 

organisasi (Wijaya, 2017). 

 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dilakukan pegawai, sesuai dengan perannya 

dalam kewenangan untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja sangat dipengaruhi 

oleh motivasi, lingkungan kerja, budaya organisasi, kerjasama tim, komitmen 

organisasi, dll. Sebagaimana Robbins (2016) mendefinisikan kinerja sebagai 

seorang pegawai dalam suatu pekerjaan menurut kriteria tertentu yang diterapkan 

pada pekerjaan tersebut. Elemen atau kriteria apa yang dapat mempengaruhi 

kinerja seseorang. Unsur-unsur yang mempengaruhi kinerja seorang karyawan, 

seperti budaya organisasi, kerja tim, lingkungan kerja, motivasi, beban kerja dan 

stres kerja, memiliki pengaruh baik atau buruk terhadap tingkat kinerja seorang 

karyawan. Dimensi dan indikator kinerja karyawan menurut Robbins & Coutler 

(2016) yaitu; 1) kualitas kerja, 2) kuantitas pekerjaan, 3) ketepatan waktu, 4) 

efektivitas, 5) kemandirian. 

 

Aktifitas kerja karyawan di perusahaan memegang peranan penting sebagai tolak 

ukur tingkat kinerja karyawan di dalam perusahaan. Apabila tingkat kualitas 

aktifitas kerja karyawan tinggi di perusahaan maka tingkat kinerja karyawan 

dalam bekerja meningkat (Utari & Islamuddin, 2022). Secara teoretis dan praktis, 

bahwa kinerja pegawai merupakan hal yang terpenting dalam organisasi (Ishak et 

al, 2017). 

 

Setiap organisasi maupun perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan 

kinerja pegawai demi tercapainya tujuan organisasi. Kinerja pada umumnya 
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diartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan. 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya untuk mencapai target 

kerja. Pegawai dapat bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi 

sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik (Kojongian et al, 2021). 

  

Instansi Pemerintah yang memberikan pelayanan kepada masyarakat sangat 

membutuhkan sumber daya yang tepat untuk keberlangsungan kegiatan 

operasional di dalamnya. Memiliki sumber daya manusia yang tepat akan 

menghasilkan kinerja yang baik dan mendukung kegiatan operasional disuatu 

instansi pemerintah. Dalam institusi pemerintahan di Indonesia, kinerja organisasi 

publik sangatlah penting dalam menciptakan tata kelola. Mengelola pemerintahan 

yang baik (Good Governance) dan pemerintah yang bersih (Clean Governance), 

sekaligus mendukung proyek-proyek pemerintah untuk menyediakan layanan 

mana yang terbaik bagi masyarakat sesuai dengan identitasnya sebagai organisasi 

publik yaitu terfokus pada sektor publik (pekerjaan umum), bukan untuk 

pencarian nilai (value-based) (Dunggio, 2020).  

 

Kinerja banyak dipengaruhi dari motivasi, lingkungan kerja, budaya organisasi, 

kerjasama tim, komiten organisasi dan lain sebagainya. Sebagaimana menurut 

Ghosh & Srivastava (2014) budaya organisasi adalah sistem kepercayaan, asumsi, 

nilai, norma, perspektif perilaku dan praktik bersama yang dihasilkan oleh 

kebutuhan sekelompok orang. Menurut Ghosh & Srivastava (2014) terdapat tujuh 

dimensi suatu budaya dalam suatu organisasi yaitu; 1) partisipasi, 2) menghormati 

individu, 3) sikap terhadap resiko, 4) orientasi tindakan, 5) kepercayaan, 6) 

keterbukaan, 7) jarak kekuasaan. 

 

Pegawai yang ada disuatu instansi pemerintahan akan mengikuti budaya yang ada 

didalamnya. Budaya organisasi ini sangat memberikan pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Konsep budaya organisasi berakar pada pekerjaan sebagai "sistem 

makna kerja yang diterima secara pribadi dan kolektif, yang beroperasi untuk 

kelompok tertentu pada periode waktu tertentu."  Budaya organisasi juga disebut 
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sebagai pemrograman pikiran kolektif, yang membedakan anggota satu organisasi 

dari organisasi lain. Karena budaya di mana karyawan bekerja menanamkan 

dalam diri mereka kepercayaan dan nilai yang diperlukan, oleh karena itu, penting 

untuk mempelajari peran apa yang dimiliki budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan (Bhardwaj & Kalia, 2020). 

 

Menurut Al Suwaidi & Rahman (2019) budaya organisasi adalah atribut kunci 

dari strategi dalam setiap organisasi yang sukses karena memainkan peran penting 

dalam mencapai kepentingan publik. Budaya juga pusat fungsi organisasi dan 

memiliki pengaruh yang luas. Perlu diketahui bahwa budaya organisasi 

merupakan faktor penting dalam efektivitas organisasi, ada minat yang 

berkembang dalam memperkuat elemen budaya oleh pemerintah dalam rangka 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi entitas sektor publik. 

 

Di era globalisasi yang penuh dengan perubahan, perubahan yang seringkali cepat 

dan sulit diprediksi namun berdampak besar bagi masa depan organisasi, 

kehadiran budaya organisasi yang fleksibel menjadi semakin penting. Rencana 

untuk mengantisipasi perubahan organisasi juga harus mempertimbangkan aspek 

budaya yang ada, apakah rencana tersebut dirancang agar sesuai dengan norma 

yang ada atau kebenarannya tidak produktif, untuk pertemuan dan perjalanannya. 

Bagaimana budaya organisasi ini tetap berjalan disuatu organisasi dan diikuti 

seiring bertambahnya zaman dan perubahan yang ada (Sari et al, 2021). 

 

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja adalah kerjasama tim 

(Simanjuntak, 2018). Kerjasama tim sendiri adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

dua orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan dengan komunikasi dan cara-

cara yang dikelola secara bersama-sama. Faktor yang mempengaruhi kerjasama 

tim yaitu komunikasi, komitmen bersama, dan adanya rasa saling percaya 

(Letsoin & Ratnasari, 2020). 

 

Menurut Sibarani (2018) kerjasama tim adalah sekelompok orang dengan 

kemampuan, bakat, pengalaman, dan pengalaman yang berbeda yang disatukan 
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untuk mencapai tujuan yang sama dalam satu atau lebih kegiatan dengan memiliki 

tiga dimensi yaitu kerjasama, kepercayaan, dan kekompakan. Ketika kita berada 

dan disatukan pada satu tim dengan orang-orang yang memiliki bakat masing-

masing, saling percaya, dan memiliki kekompakan maka pekerjaan lebih terasa 

ringan dan cepat selesai.  

 

Kerjasama tim dapat berjalan dengan baik apabila setiap anggota dapat melakukan 

pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk: inisiatif berdiskusi, mencari informasi 

dan opini, mengusulkan prosedur-prosedur untuk mencapai tujuan, mengelaborasi 

pendapat, menyimpulkan/mengikhtisar, menguji konsensus, kompromi dan kreatif 

dalam memecahkan kembali perbedaan-perbedaan, mencoba untuk menurunkan 

ketegangan di dalam kelompok, dan mengekspresikan perasaan kelompok yang 

akan meningkatkan kinerja karyawan kedepannya agar tim bisa bekerja secara 

efektif dalam mengembangkan motivasi, kedekatan, dan produktivitas, banyak 

organisasi yang memandang pembangunan tim merupakan salah satu aspek dari 

komitmen organisasi (Kojongian et al, 2021). 

 

Melalui kerja tim, setiap karyawan akan memiliki kesempatan untuk berbagi 

dengan orang lain bagaimana melakukan tugas tertentu dengan baik. Selain itu, 

lingkungan tim memberi karyawan kesempatan untuk saling berbagi pengetahuan 

dan belajar dari orang lain, dan ini sebagai hasilnya meningkatkan produktivitas 

dan kinerja tim secara keseluruhan. Oleh karena itu, diyakini tadi dengan 

mengadopsi kolaborasi anggota tim, kesempatan untuk pembelajaran bersama dan 

produktivitas akan semakin tinggi (Hanaysha, 2016). 

 

Kerjasama dalam tim menjadi sebuah kebutuhan dalam mewujudkan keberhasilan 

kerja. Kerjasama dalam tim akan menjadi suatu daya dorong yang memiliki  

energi dan sinergisitas bagi individu-individu yang tergabung dalam kerjasama 

tim. Tanpa kerjasama yang baik tidak akan memunculkan ide-ide cemerlang 

(Natoil & Zulkifli, 2020). 
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Penelitian ini mengambil objek pada lembaga pemerintahan yang ada di 

Kabupaten Pringsewu yaitu Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 Urusan Pemerintahan terdiri 

dari 3 urusan yakni urusan pemerintahan absolut, urusan pemerintahan konkuren, 

dan urusan pemerintahan umum. Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu masuk 

dalam urusan Pemerintahan Konkuren Wajib Non Pelayanan Dasar yang artinya 

urusan pemerintahan yang dibagi antara Pemerintah Pusat dan Daerah Propinsi 

dan Daerah Kabupaten/Kota. 

 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Pringsewu Nomor 16 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah Kabupaten Pringsewu dan Peraturan Bupati Pringsewu Nomor 

42 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi 

dan Tata Kerja Sekretariat Daerah, Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, 

Inspektorat, Satuan Polisi Pamong Praja dan Staf Ahli Bupati, serta Peraturan 

Bupati Pringsewu Nomor 07 Tahun 2017 tentang Rincian Tugas, Fungsi Dan Tata 

Kerja Sekretariat Daerah, Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, 

Inspektorat, Satuan Polisi Pamong Praja, Dan Staf Ahli Bupati. 

 

Gambaran umum organisasi dari masing-masing bagian Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pringsewu Tahun 2021 adalah sebagai berikut: 

a. Asisten  Pemerintahan Dan Kesejahteraan Rakyat, membawahi: 

1. Bagian Tata Pemerintahan 

 Sub Bagian  Administrasi Pemerintahan 

 Sub Bagian Administrasi Kewilayahan 

 Sub Bagian Kerja Sama dan Otonomi Daerah. 

2. Bagian Kesejahteraan Rakyat 

 Sub Bagian Bina Mental Spiritual 

 Sub Bagian Kesejahteraan Sosial 

 Sub Bagian Kesejahteraan Masyarakat. 

3. Bagian Hukum 

 Sub Bagian Perundang-Undangan 
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 Sub Bagian  Bantuan Hukum 

 Sub Bagian Dokumentasi dan Informasi.  

b. Asisten Perekonomian dan Pembangunan, membawahi: 

1. Bagian  Perekonomian dan Sumber Daya Alam 

 Sub Bagian Pembinaan BUMD dan BLUD 

 Sub Bagian Perekonomian 

 Sub Bagian Sumber Daya Alam. 

2. Bagian Adminitrasi Pembangunan  

 Sub Bagian Penyusunan Program 

 Sub Bagian Pengendalian Program 

 Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan. 

3. Bagian Pengadaan Barang dan Jasa 

 Sub Bagian Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa 

 Sub Bagian Pengelolaan Layanan Pengadaan Secara Elektronik 

 Sub Bagian Pembinaan dan Advokasi Pengadaan Barang dan Jasa. 

c. Asisten Administrasi Umum 

1. Bagian Umum 

1. Sub Bagian Tata Usaha 

2. Sub Bagian Rumah Tangga 

3. Sub Bagian Perlengkapan. 

2. Bagian Organisasi 

1. Sub Bagian  Bagian Kelembagaan dan Analisis Jabatan 

2. Sub Bagian Pelayanan Publik dan Tata Laksana 

3. Sub Bagian Kinerja dan Reformasi Birokrasi. 

3. Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan 

1. Sub Bagian  Protokol dan Komunikasi Pimpinan 

2. Sub Bagian Komunikasi Pimpinan 

3. Sub Bagian  Dokumentasi Pimpinan 
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Tabel 1. 1 Pengukuran Kinerja 

No Rentang Capaian Kategori Capaian 

1 85% - >100% Sangat berhasil 

2 70% - 85% Berhasil 

3 55% - 70% Cukup behasil 

4 >55% Tidak berhasil 

Sumber: LAKIP Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu tahun 2021 

 

Tabel berikut memperlihatkan capaian kinerja, realisasi anggaran dan 

prestasi/keberhasilan Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu Tahun 2021. 

 

Tabel 1. 2 Hasil Capaian Kinerja 

No Urusan / Bidang Urusan/ 

Pemerintahan Daerah / 

dan Program/Kegiatan 

Capaian Kinerja Presentase 

1 Sub Kegiatan Pelaksanaan 

Medical CheckUp Kepala 

Daerah dan Wakil Kepala 

Daerah 

2 Paket 27,13 

2 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Bina Mental Spritual 

550  Guru keagamaan, 

60   peserta, 1,500  

peserta dan official, 1 

mushaf Al Qur an, 

58,33 

3 Sub Kegiatan Pelaksanaan 

Kebijakan, Evaluasi, dan 

Capaian Kinerja terkait 

Kesejahteraan Sosial 

1 Kegiatan 65,60 

Sumber: LAKIP Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu tahun 2021 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat program, kegiatan dan sub 

kegiatan yang dilaksanakan dan bagaimana capaian kinerja baik yang berhasil 

maupun tidak berhasil disertai dengan persentase realisasi kinerja. Seperti Sub 

Kegiatan Pelaksanaan Medical CheckUp Kepala Daerah dan Wakil Kepala 

Daerah yang terealisasi sebesar 27,13% dan Sub Kegiatan Fasilitasi Pengelolaan 

Bina Mental Spritual yang terealisasi sebesar 58,33% maupun target lainnya yang 

cukup berhasil namun dengan persentase rendah. Serta sub kegiatan pelaksanaan 

kebijakan, evaluasi, dan capaian kinerja terkait kesejahteran sosial dengan 

persentase 65,60%. 
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Dalam mencapai sasaran strategis terdapat juga beberapa hambatan ataupun 

kendala. Berdasarkan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(LAKIP) Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu Tahun 2021, beberapa 

permasalahan yang dihadapi Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu dalam 

pemenuhan target kinerja Tahun 2021 antara lain sebagai berikut: 

a. Perencanaan kinerja dan penganggaran masih belum bisa dilakukan secara 

baik dan optimal. 

b. Masih terbatasnya jumlah dan kapasitas sumber daya manusia (SDM) baik 

PNS. 

c. Terbatasnya ketersediaan anggaran dalam pelaksanaan program/kegiatan 

dinas. 

d. Belum optimalnya pelaksanaan monitoring dan evaluasi program/kegiatan 

Dinas. 

 

Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Pringsewu Nomer 51 Tahun 2017 

Tentang Pengembangan Budaya Kerja Aparatur Pemerintah Di Lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Pringsewu, nilai-nilai budaya kerja di lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Pringsewu dijabarkan dalam indikator-indikator perilaku 

aparatur yang harus dimiliki sebagai berikut:  

1) Integritas, dimana setiap tindakan selalu mengutamakan perilaku terpuji, 

disiplin dan penuh pengabdian sesuai nilai-nilai dan etika kerja yang 

berlaku. 

2) Profesionalisme, yaitu artinya dalam melaksanakan tugas pekerjaan selalu 

menyelesaikannya secara baik dan tuntas sesuai dengan 

kompetensi/keahlian. 

3) Akuntabel, artinya dalam melaksanakan tugas dapat 

mempertanggungjawabkan baik dari segi proses maupun hasil. 

4) Inovatif yang artinya selalu melakukan adaptasi terhadap perubahan yang 

bersifat positif dengan mempertahankan efektifitas kerja saat menghadapi 

informasi baru, perubahan situasi lingkungan yang berbeda kearah 

kemajuan individu dan kelompok. 
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Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Pringsewu Nomer 51 Tahun 2017 

Tentang Pengembangan Budaya Kerja Aparatur Pemerintah Di Lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Pringsewu bahwa dalam pengembangan dan pelaksanaan 

kerjasama tim di lingkungan Pemerintahan Daerah Kabupaten Pringsewu antara 

lain: 

1. Adanya komitment dari pemimpin tertinggi di instansi pemerintah dan 

para pemimpin unit kerja yang ada dibawahnya. 

2. Disadarinya pengembangan kerjasama dan dinamika kelompok merupakan  

salah satu cara yang penting untuk mengembangkan kemampuan SDM. 

3. Nilai-nilai dasar pembentuk sikap dan perilaku positif dan produktif yang 

diterapkan dapat dimengerti dan dipahami dengan baik oleh pimpinan dan 

anggota kelompok. 

4. Adanya kesediaan pimpinan dan anggota untuk bersikap terbuka dan 

menerima perubahan kebijkan serta metode kerja baru yang efisien. 

5. Adanya rasa saling percaya antara bawahan dengan bawahan dan antar 

anggota kelompok kerja. 

6. Pengembangan kerjasama dan dinamika kelompok kerja terkait langsung 

dengan kepentingan pelaksanaan tugas pekerjaan dan masalah-masalah 

yang dihadapi. 

7. Adanya perhatian yang cukup besar dari pimpinan dan partisipasi penuh 

dari para anggota. 

8. Adanya tindak lanjut yang nyata atas hasil-hasil kelompok kerja untuk 

meningkatkan kinerja dan adanya dukungan sosial dari lingkungan 

kerjanya. 

9. Dilaksanakan secara teratur dan berkelanjutan dalam jangka panjang. 

 

Dalam Peraturan Bupati tentang Pengembangan budaya kerja aparatur Pemerintah 

di lingkungan Pemerintah Kabupaten Pringsewu BAB V Monitoring dan Evaluasi 

pada Pasal 8 (1) Dalam rangka efektifitas implementasi nilai budaya kerja 

diperlukan monitoring dan evaluasi. Maksud ditetapkanya nilai-nilai dasar budaya 

kerja, di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Pringsewu ini adalah untuk 



11 
 

dapat meningkatnya kinerja aparatur melalui sikap, perilaku dan pola pikir 

melalui nilai-nilai budaya kerja yang ditetapkan. 

 

Dari data tabel capaian kinerja diatas menunjukkan terdapat beberapa program, 

kegiatan, dan sub kegiatan yang masih belum berhasil atau belum tercapai oleh 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu serta hambatan atau kendala dalam 

capaiannya. Salah satu faktor yang diindikasikan mempengaruh kinerja adalah 

upaya mengikuti budaya organisasi yang ada didalamnya. Seperti belum 

optimalnya pelaksanaan monitoring dan evaluasi program/kegiatan yang dimana 

hal itu merupakan nilai-nilai dasar budaya kerja dalam meningkatkan kinerja 

aparatur pemerintah. Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah kerjasama 

tim, bahwa pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu masih terbatasnya 

jumlah dan kapasitas sumber daya manusia (SDM) yang termasuk kedalam 

komposisi sebuah tim dengan berbagai profil dukungan yang diperlukan. 

 

Penelitian terdahulu menghasilkan beberapa kesimpulan pada variabel budaya 

organisasi dan kerjasama tim. Penelitian Paschal & Nizam (2016), menghasilkan 

kesimpulan bahwa variabel budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Pada variabel yang sama yaitu budaya 

organisasi penelitian yang dilakukan oleh Raharjo et al (2018), menghasilkan 

kesimpulan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja. 

 

Penelitian selanjutnya mengenai variabel kerjasama tim. Penelitian Siagian 

(2020), menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja. Variabel kerjasama tim secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap  kinerja pegawai di Kantor AMC Kota Cirebon. Semakin baik 

kerjasama tim, maka akan semakin kompak dalam bekerja dan mempermudah 

suatu pekerjaan dalam meningkatkan kinerja. Penelitian Panggiki et al (2017), 

menghasilkan kesimpulan bahwa variabel kerjasama tim berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan di AJB Bumiputera 1912 Cabang Sam Ratulangi. 
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Berdasarkan uraian latar belakang baik dalam segi teori maupun permasalahan 

yang di alami Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu, maka menjadi acuan kuat 

untuk mengajukan penelitian tentang “Pengaruh Budaya Organisasi dan 

Kerjasama Tim terhadap Kinerja Pegawai (Studi Pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pringsewu)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu. 

2. Apakah Kerjasama Tim berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pringsewu. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Pegawai 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Segi Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai ilmu 

manajemen sumber daya manusia khususnya mengenai pengaruh budaya 

organisasi, dan kerjasama tim terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pringsewu. 

 

1.4.2 Segi Praktis 

1. Bagi Instansi 

Bagi instansi adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh budaya 

organisasi dan kerjasama tim terhadap kinerja pegawai. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA & PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

 

2.1 Budaya Organisasi 

2.1.1 Pengertian Budaya Organisasi 

Robbins dan Judge (2018) Budaya organisasi mengacu pada sistem nilai bersama 

yang dimiliki anggota untuk membedakan organisasi dari organisasi lain. 

Druicker dalam Tika (2014) menyatakan Budaya organisasi merupakan pokok 

pemecahan masalah eksternal dan internal, dan implementasinya secara konsisten 

dilakukan oleh kelompok yang diwariskan kepada anggota baru sebagai cara yang 

tepat untuk memahami, berpikir dan merasakan masalah. 

 

Menurut Al Suwaidi & Rahman (2019) Budaya organisasi adalah atribut kunci 

dari strategi dalam setiap organisasi yang sukses karena memainkan peran penting 

dalam mencapai kepentingan publik. Budaya juga pusat fungsi organisasi dan 

memiliki pengaruh yang luas. Mengingat bahwa budaya organisasi merupakan 

faktor penting dalam efektivitas organisasi, ada minat yang berkembang dalam 

memperkuat elemen budaya oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi entitas sektor publik. 

 

Budaya organisasi juga disebut sebagai pemrograman pikiran kolektif, yang 

membedakan antara anggota satu organisasi dari organisasi lain. Karena budaya 

dimana karyawan bekerja menanamkan dalam diri mereka kepercayaan dan nilai 

yang diperlukan, oleh karena itu, penting untuk mempelajari peran apa yang 

dimiliki budaya organisasi terhadap kinerja karyawan (Bhardwaj & Kalia, 2020). 

 

Menurut Ghosh & Srivastava (2014) budaya organisasi adalah sistem 

kepercayaan, asumsi, nilai, norma, perspektif perilaku dan praktik bersama yang 

dihasilkan oleh kebutuhan sekelompok orang. Budaya organisasi adalah pola 
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asumsi dasar yang ditemukan atau dikembangkan kelompok untuk dapat 

mengatasi masalah baik eksternal maupun internal, dianggap valid, dan kemudian 

diajarkan kepada anggota baru sebagai cara yang benar untuk dapat dipahami 

kaitannya dengan masalah-masalah yang ada (Borges, 2013). 

 

Berdasarkan teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi adalah 

sebagai program pemikiran kolektif yang membedakan anggota suatu organisasi 

dengan organisasi lainnya. Budaya organisasi memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap perilaku karyawan yang menanamkan dalam diri mereka kepercayaan 

dan nilai yang diperlukan untuk mempelajari peran yang dimiliki budaya 

organisasi terhadap kinerja pegawai. 

 

2.1.2 Dimensi Budaya Organisasi 

Menurut Ghosh & Srivastava (2014) terdapat tujuh dimensi dalam 

menggambarkan budaya organisasi yaitu; 

1) Partisipasi, anggota organisasi didorong untuk brpartisipasi, pandangan 

setiap orang dibutuhkan dan anggota mengungkapkan pikiran tanpa rasa 

takut. 

2) Menghormati individu, egalitarianism, rasa kesetaraan. 

3) Sikap terhadap resiko, sikap anggota cenderung mencari aman, 

menyembunyikan kesalahan dan atau mempertahankan status quo. 

4) Orientasi tindakan, apakah anggota mengarahkan usaha untuk mencapai 

hasil dan mereka berbagi kebutuhan untuk pencapaian tujuan organisasi. 

5) Kepercayaan, bagaimana tingkat kepercayaan implisit di antara anggota. 

6) Keterbukaan, tingkat berbagi dan rentang komunikasi, kemampuan untuk 

dekat dengan senior. 

7) Jarak Kekuasaan, pelaksanaan kekuasaan berdasarkan hierarki, anggota 

menghindari konfrontasi terutama dengan atasan. 

 

2.2 Kerjasama Tim 

2.2.1 Pengertian Kerjasama Tim 

Menurut Griffin dalam Kandouw (2021) mengatakan bahwa Kerja tim adalah 

aktivitas yang dilakukan oleh sekelompok pekerja, biasanya bertindak sebagai 



15 
 

unit yang tidak diawasi, untuk melakukan tugas, fungsi, dan aktivitas terkait 

tugas. Sibarani (2018) Kerja sama tim adalah sekelompok orang dengan 

kemampuan, bakat, pengalaman, dan pengalaman yang berbeda yang disatukan 

untuk mencapai tujuan yang sama dalam satu atau lebih kegiatan. Pengertin kerja 

tim menurut Hanaysha (2016), dengan adanya kerja tim setiap karyawan akan 

memiliki kesempatan untuk berbagi dengan orang lain bagaimana melakukan 

tugas tertentu dengan baik.  

 

Menurut Susanti et al (2021), Teamwork adalah suatu sistem yang menyatukan 

kerja kelompok untuk mencapai hasil yang lebih baik daripada individu, didukung 

oleh berbagai keterampilan dengan tujuan yang jelas, dan didukung oleh 

kepemimpinan dan komunikasi. Kerjasama tim sendiri adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan dengan 

komunikasi dan cara-cara yang dikelola secara bersama-sama. Faktor yang 

mempengaruhi kerjasama tim yaitu komunikasi, komitmen bersama, dan adanya 

rasa saling percaya (Letsoin & Ratnasari, 2020). 

 

Sedangkan Panggiki et al (2017) mendefinisikan Teamwork merupakan bentuk 

kerja kelompok yang harus diatur dan dikelola dengan baik. Tim terdiri dari 

orang-orang dengan keterampilan yang berbeda dan dikoordinasikan untuk 

bekerja sama dengan manajemen. Ada saling ketergantungan yang kuat satu sama 

lain ketika mencapai tujuan atau menyelesaikan tugas.  

 

Kerjasama tim adalah elemen struktural penting yang berfungsi sebagai 

penghubung antara individu dengan seluruh organisasi, yang mengarah ke proses 

pembelajaran kemajuan berkelanjutan dalam organisasi secara keseluruhan, 

individu, kelompok, dan organisasi (Lopez, 2014). Kerja tim didefinisikan sebagai 

pekerjaan yang diselesaikan banyak rekan kerja di antara mereka sendiri 

melakukan bagian mereka, tetapi mereka semua tidak mementingkan kepentingan 

pribadi untuk menghasilkan kinerja secara penuh (Brock et al, 2017). 
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Berdasarkan teori-teori di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kerjasama tim 

adalah aktivitas yang dilakukan oleh sekelompok pekerja, biasanya bekerja 

sebagai unit yang tidak dapat dikendalikan, untuk melakukan tugas, fungsi, dan 

aktivitas terkait. Kerja tim adalah sekelompok orang dengan beragam 

kemampuan, bakat, pengalaman, dan pengalaman yang dibawa berama untuk 

mencapai tujuan bersama dalam suatu kegiatan. 

 

 

2.2.2 Indikator Kerjasama Tim 

Adapun indikator kerjasama tim menurut Lopez (2014) sebagai berikut:  

1. Komposisi Tim 

Terdiri dari pandangan interdisipliner, ide dan proses kreatif  yang dapat 

ditingkatkan dengan berbagai profil dukungan anggota tim. 

2. Ikatan Tim 

Terdiri dari pengetahuan yang dibagikan dan dikomunikasikan secara 

efektif sebagai satu kesatuan.. 

3. Menjembatani Tim 

Setiap kelompok akan digabungkan dengan anggota tim lainnya, saling 

berbagi pengetahuan antar tim, visi organisasi kolektif dan diciptakan, 

sehingga setiap orang bekerja untuk tujuan organisasi secraa bersama-

sama. 

 

2.3 Kinerja 

2.3.1 Pengertian Kinerja 

Menurut Simanjuntak (2018) kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang dicapai oleh 

pegawai, menurut tugas dan otoritasnya masing-masing untuk mencapai tujuan 

organisasi. Kinerja adalah masalah kuantitatif dan kualitatif tentang apa yang 

dapat diperoleh atau diberikan untuk tujuan perilaku dan semua tindakan yang 

terjadi di tempat kerja atau untuk tujuan yang berkaitan dengan pekerjaan 

(Caliskan & Koroglu, 2022). 
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Kinerja adalah perbandingan hasil kerja yang digapai oleh pegawai sesuai standar 

yang telah ditentukan baik kualitas dan kuantitas dalam suatu organisasi 

(Rosmaini & Tanjung, 2019). Kinerja adalah hasil pekerjaan yang telah diberikan 

untuk berkontibusi pada perusahaan baik dampak positif dan negative yang 

efeknya akan mempengaruhi kinerja organisasi (Arifin, 2020). Robbins (2016) 

mendefinisikan kinerja adalah seorang karyawan dalam suatu pekerjaan menurut 

kriteria tertentu yang diterapkan pada pekerjaan itu. 

 

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja artinya hasil kerja 

seorang pegawai, proses manajemen, atau organisasi secara keseluruhan, dan hasil 

kerja harus disajikan dengan bukti nyata dan dapat diukur (dibandingkan dengan 

standar yang telah ditetapkan). Kinerja adalah hasil kerja yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memenuhi tanggung jawab yang diberikan berdasarkan keahlian, 

pengalaman, integritas dan waktu. Kinerja adalah hasil kerja kualitatif dan 

kuantitatif yang dapat dicapai seorang karyawan saat melakukan tugas sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan. 

 

2.3.2 Indikator Kinerja 

Dimensi dan Indikator kinerja menurut (Caliskan & Koroglu, 2022) adalah 

sebagai berikut:  

1. Kinerja Tugas  

Kinerja tugas adalah kualitas dan kuantitas dari pekerjaan yang dibutuhkan 

oleh tugas-tugas utama yang termasuk dalam uraian pekerjaaan karyawan. 

2. Kinerja Kontekstual 

Kinerja kontekstual adalah perilaku yang berhubungan pada penyelesaian 

tugas-tugas dasar di luar uraian tugas karyawan. 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan acuan. 

Adanya penelitian terdahulu juga digunakan sebagai perbandingan antara suatu 

penelitian dengan penelitian lainnya. Perbandingan hasil penelitian ini akan 
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membedakan penelitian-penelitian lainnya. Maka dalam tinjauan pustaka ini 

penulis mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: 

 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Paschal & 

Nizam 

(2016) 

Effects of Organizational 

Culture on Employees 

Performance: Case of 

Singapore 

Telecommunication 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Variabel budaya organisasi 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

2 Siagian 

(2020) 

Pengaruh Kerjasama tim 

Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 

pengaruh yang positif dan 

signifikan antara 

kerjasama tim dan kinerja 

karyawan. 

3 Raharjo  

et al 

(2018) 

The Influence of 

organizational culture and 

job design on job 

commitment and human 

resource performance 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

budaya organisasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja. 

4 Panggiki  

et al 

(2017) 

Effect of Compensation, 

Teamwork and Job 

Satisfaction on Employee 

Performance at AJB 

Bumiputera 1912 Cabang 

Sam Ratulangi 

 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel kerjasama tim 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

di AJB Bumiputera 1912 

Cabang Sam Ratulangi 

5 Caliskan 

& Koroglu 

(2022) 

Job Performance, Task 

Performance, Contextual 

Performance: 

Development and 

Validation of a New Scale 

Penelitian ini membahas 

dengan tujuan untuk 

mengembangkan skala 

pekerjaan dan untuk 

menentukan kinerja 

pekerjaan individu di 

perusahaan ataulembaga 

yang beroperasi di semua 

sektor. 
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Tabel 2.1 (Lanjutan) 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

6 Bhardwaj 

& Kalia 

(2020) 

Contextual and task 

performance: role of 

employee engagement and 

organizational culture in 

hospitality industry 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sub-

variabel budaya organisasi 

eksperimentasi, otonomi dan 

kepercayaan keluar menjadi 

indicator utama yang dapat 

meningkatkan kinerja 

kontekstual dan tugas 

karyawan.  

 

2.5 Kerangka Teoritis dan Hipotesis 

2.5.1 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Dalam suatu organisasi tentu memiliki karakteristik yang khas, baik dalam 

manajerial,lingkungan kerja, perilaku dan juga sikap individu dalam organisasi 

yang akan membentuk budaya kerja dalam organisasi tersebut. Untuk 

mewujudkan tujuan organisasi, manajemen perlu memahami esensi budaya 

organisasi untuk menghindari kesalahan atau penyimpangan dalam tujuan yang 

telah ditetapkan. Budaya organisasi adalah sistem kepercayaan, asumsi, nilai, 

norma, perspektif perilaku dan praktik bersama yang dihasilkan oleh kebutuhan 

sekelompok orang (Ghosh & Srivastava, 2014). Karena budaya di mana karyawan 

bekerja menanamkan dalam diri mereka kepercayaan dan nilai yang diperlukan, 

oleh karena itu, penting untuk mempelajari peran apa yang dimiliki budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan (Bhardwaj & Kalia, 2020). 

 

Penelitian terdahulu menghasilkan beberapa kesimpulan pada variabel budaya 

organisasi dan kerjasama tim. Penelitian Paschal & Nizam (2016), menghasilkan 

kesimpulan bahwa variabel budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Pada variabel yang sama yaitu budaya 

organisasi penelitian yang dilakukan oleh Raharjo et al (2018), menghasilkan 

kesimpulan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja. 

H1 : Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai 
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2.5.2 Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Pegawai 

Kerjasama tim adalah elemen struktural penting yang berfungsi sebagai 

penghubung antara individu dengan seluruh organisasi, yang mengarah ke proses 

pembelajaran kemajuan berkelanjutan dalam organisasi secara keseluruhan, 

individu, kelompok, dan organisasi (Lopez, 2014). Kerjasama dalam tim akan 

menjadi pendorong yang memiliki energi dan sinergi bagi individu yang 

tergabung dalam kerjasama tim. 

 

Melalui kerja tim, setiap karyawan akan memiliki kesempatan untuk berbagi 

dengan orang lain bagaimana melakukan tugas tertentu dengan baik. Selain itu, 

lingkungan tim memberi karyawan kesempatan untuk saling berbagi pengetahuan 

dan belajar dari orang lain, dan ini sebagai hasilnya meningkatkan produktivitas 

dan kinerja tim secara keseluruhan. Oleh karena itu, diyakini tadi dengan 

mengadopsi kolaborasi anggota tim, kesempatan untuk pembelajaran bersama dan 

produktivitas akan semakin tinggi (Hanaysha, 2016). 

 

Beberapa penelitian terdahulu tentang kerjasama tim menunjukkan bahwa 

kerjasama tim merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai. Penelitian Siagian (2020), menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Variabel kerjasama tim secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap  kinerja pegawai di Kantor AMC 

Kota Cirebon. Semakin baik kerjasama tim, maka akan semakin kompak dalam 

bekerja dan mempermudah suatu pekerjaan dalam meningkatkan kinerja. 

Penelitian Panggiki et al (2017), menghasilkan kesimpulan bahwa variabel 

kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di AJB Bumi 

putera 1912 Cabang Sam Ratulangi. 

H2 : Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai 

 

Berdasarkan teori yang telah diuraikan sebelumnya, maka variabel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah budaya organisasi (X1), Kerjasama Tim (X2), dan 
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Kinerja Pegawai (Y). berdasarkan keterkaitan antar variabel tersebut, maka dapat 

digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X1 

Budaya Organisasi 

X2 

Kerjasama Tim 

Y 

Kinerja 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Sekaran & Bougie (2017) Penelitian bisnis adalah studi atau studi yang 

terorganisir, sistematis, didorong oleh data, kritis dan objektif yang bertujuan 

untuk menemukan jawaban atau solusi untuk masalah tertentu. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan penelitian kuantitatif. 

Jenis fenomena ini dapat diselidiki dan diukur dengan mengumpulkan data. 

Penelitian kuantitatif sebagai metode penelitian yang berusaha menguji suatu teori 

atau kebenaran, mengkonstruksi fakta, menyajikan penjelasan statistik, dan 

menganalisis hasil dengan menggunakan prosedur sistematis dengan 

menggunakan data dalam bentuk numerik, atau grafik. Data kuantitatif biasanya 

berupa data angka-angka yang dikumpulkan dengan menggunakan pertanyaan 

terstruktur). 

 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kausal, yaitu untuk menguji apakah satu 

variabel dapat menyebabkan variabel lainnya berubah (menyatakan bahwa 

variabel X menyebabkan variabel Y) (Sekaran & Bougie, 2017). 

 

 

3.2 Instrumen Penelitian 

Skala pengukuran varibael yang digunakan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh budaya organisasi dan kerjasama tim terhadap kinerja pegawai yaitu 

dilakukan dengan menggunakan skala likert. Skala likert dirancang untuk 

memeriksa seberapa kuat subyek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada 

skala lima poin (Sekaran & Bougie, 2017). Instrument pertanyaan yang diberikan 

akan menghasilkan skor bagi tiap anggota yang diwakili oleh setiap nilai yang 

dicantumkan pada tabel skala likert berikut ini: 



23 
 

 

Tabel 3. 1 Instrumen Skala Likert 

Sangat Tidak 

Setuju 

Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju 

1 2 3 4 5 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sekaran & Bougie (2017) Populasi mengacu pada seluruh kelompok 

orang, peristiwa, atau hal-hal yang menarik yang ingin peneliti selidiki. 

(berdasarkan statistik sampel). Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu yang berjumlah 194. 

 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sekaran & Bougie (2017) Sampel adalah bagian dari populasi. Ini terdiri 

dari beberapa anggota yang dipilih dari antara mereka. Artinya, beberapa, tetapi 

tidak semua, elemen populasi dijadikan sampel. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik probability sampling (dimana dalam teknik ini memberikan 

kesempatan yang sama untuk setiap elemen populasi menjadi sampel), yaitu 

simple random sampling. (Sekaran & Bougie, 2017).  

 

Untuk mencari proporsi populasi yang dijadikan sampel menggunakan rumus 

slovin yaitu; 

n =  

 

Keterangan : 

n = sampel minimum 

N = sampel populasi 

e = persentase batas toleransi (margin of error) 

n =  

n =  
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n =  

n =  

n =  

n = 131 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator 

X1 

Budaya 

Organisasi 

Budaya organisasi adalah sistem 

kepercayaan, asumsi, nilai, norma, 

perspektif perilaku dan praktik 

bersama yang dihasilkan oleh 

kebutuhan sekelompok orang. 

Ghosh & Srivastava (2014) 

1. Partisipasi 

2. Menghormati 

Individu 

3. Sikap 

Terhadap 

Resiko 

4. Orientasi 

Tindakan 

5. Kepercayaan 

6. Keterbukaan 

7. Jarak 

Kekuasaan 

X2 

Kerjasama 

Tim 

Kerjasama tim adalah elemen 

struktural penting yang berfungsi 

sebagai penghubung antara 

individu dengan seluruh organisasi,  

yang mengarah ke proses 

pembelajaran kemajuan 

berkelanjutan dalam organisasi 

secara keseluruhan, individu, 

kelompok, dan organisasi  

Lopez (2014) 

1. Komposisi 

Tim 

2. Ikatan Tim 

3. Menjembatani 

Tim  

Y 

Kinerja 

Pegawai 

Kinerja adalah masalah kuantitatif 

dan kualitatif tentang apa yang 

dapat diperoleh atau diberikan 

untuk tujuan perilaku dan semua 

tindakan yang terjadi di tempat 

kerja atau untuk tujuan yang 

berkaitan dengan pekerjaan. 

Caliskan & Koroglu (2022) 

1. Kinerja Tugas 

2. Kinerja 

Kontekstual 
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3.5 Jenis dan Sumber Data 

3.5.1 Data Primer 

Data primer merupakan metode pengumpulan data atau cara-cara di mana data 

dikumpulkan dari sumber asli atau diperoleh langsung dari responden yang 

terpilih pada objek penelitian untuk tujuan spesifik penelitian ini dapat 

dikumpulkan. Data primer dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan 

kuesioner kepada responden dengan menyiapkan salinan kuesioner sebanyak 

jumlah sampel yaitu 131. 

 

3.5.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan melalui sumber yang ada dengan 

kata lain data yang telah dikumpulkan oleh orang lain untuk tujuan lain (Sekaran 

& Bougie, 2017). Sumber data sekunder seperti bulletin statistik, publikasi 

pemerintah, informasi yang dipublikasikan atau tidak dipublikasikan yang tersedia 

dari dalam atau luar organisasi, situs web perusahaan, dan atau internet. Sumber-

sumber data yang ada dalam penelitian ini adalah bersumber dari berbagai 

penelitian terdahulu serta dokumen lain yang diperoleh dari Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pringsewu. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan peneliti untuk memperoleh data yang sesuai dan 

diharapkan baik dalam bentuk data primer ataupun data sekunder. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain: 

 

3.6.1 Questionnaires  

Kuesioner adalah serangkaian pertanyaan tertulis yang ditulis dimana responden 

mencatat jawaban mereka yang dirancang untuk mengumpulkan sejumlah besar 

data kuantitatif yang diberikan baik secara pribadi, didistribusikan secara 

elektronik, atau dikirim ke responden (Sekaran & Bouge, 2017). Kuesioner ini 

ditujukkan kepada Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu. Dalam penyusunan 

kuesioner dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang sudah ada. 
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Kuesioner terstruktur yang terdiri dari item-item pernyataan yang berkaitan 

dengan budaya organisasi, kerjasama tim, dan kinerja pegawai digunakan untuk 

pengumpulan data. Kuesioner budaya organisasi didasarkan pada karya Ghost & 

Srivastava (2014), kuesioner yang terdiri dari 23 item pernyataan kuesioner. 

Kuesioner kerjasama tim didasarkan pada karya Lopez (2014), kuesioner yang 

terdiri dari 9 item pernyataan kuesioner. Kuesioner kinerja didasarkan pada karya 

Caliskan & Koroglu (2022), kuesioner ini terdiri dari 11 item pernyataan 

kuesioner. 

 

 

3.7 Uji Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah (valid) atau tidak suatu kuesioner 

(Ghozali, 2016). Kuesioner dikatakan sah (valid) jika butir-butir pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkap yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Uji validitas pada instrument bertujuan untuk mengetahui apakah instrument yang 

digunakan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti. Uji validitas yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis faktor. 

Kuesioner dapat dikatakan valid apabila hasil dari perhitungan analisis faktor 

Kaiser-Mayer-Olkin Masure of Sampling Adequacy (KMO-MSA) dan loading 

factor ≥0,5. 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable apabila jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

(Ghozali, 2016). Uji reliabilitas dikatakan reliable apabila cronbach alpa 

menghasilkan nilai >0,6. 
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3.7.3 Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk pendekatan grafik 

jika data menyebar disekitar garis diagonal atau grafik histogramnya 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas (Ghozali, 2018). 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Metode Kuantitatif 

Metode kuantitatif sebagai metode penelitian yang berusaha menguji suatu teori 

atau kebenaran, mengkonstruksi fakta, menyajikan penjelasan statistik, dan 

menganalisis hasil dengan menggunakan prosedur sistematis dengan 

menggunakan data dalam bentuk numerik, atau grafik. Data kuantitatif biasanya 

berupa data angka-angka yang dikumpulkan dengan menggunakan pertanyaan 

terstruktur. 

 

3.8.2 Metode Analisis Regresi Berganda 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda yang digunakan untuk melakukan 

pengujian hipotesis. Regresi linear berganda merupakan teknik multivariate yang 

sering digunakan dalam penelitian bisnis dengan menggunakan lebih dari satu 

variabel independen untuk menjelaskan varians dalam variabel dependen (Sekaran 

& Bougie, 2017). Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran 

bagaimana variabel independen yaitu budaya organisasi (X1), kerjasama tim (X2) 

dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu kinerja pegawai (Y).  

 

3.9 Uji Hipotesis 

3.9.1 Uji Parsial (t) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh suatu variabel-

variabel independen (X) secara parsial terhadap variabel dependen (Y). kriteria 

dalam pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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1. Apabila thitung < dari ttabel, maka H0 diterima 

2. Apabila thitung > dari ttabel, maka H0 ditolak 

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan p-value pada tingkat kepercayaan 

95% atau tingkat signifikan sebesar 0,05 adalah sebagai berikut: 

1. Jika p-value > 0,05, maka H0 diterima. Artinya, tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial. 

2. Jika p-value < 0,05, maka H0 ditolak. Artinya, terdapat pengaruh 

signifikan secara parsial. 
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN 
 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai pengaruh 

budaya organisasi dan kerjasama tim terhadap kinerja pegawai, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan, yaitu: 

1. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu. Semakin baik budaya 

organisasi yang terbentuk maka akan mendukung peningkatan kinerja 

pegawai. Partisipasi dari para anggota, saling menghormati individu, 

kepercayaan, anggota menghindari konfrontasi, dan orientasi tindakan 

yang diperlukan untuk mencapai hal tersebut. 

2. Kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu. Semakin baik 

kerjasama tim yang terbentuk maka akan mendukung peningkatan kinerja 

pegawai. Pandangan dan ide dari berbagai anggota, saling berbagi 

pengetahuan dengan anggota, visi organisasi kolektif dan diciptakan 

diperlukan secara bersama-sama untuk mencapai hal tersebut. 

 

 

5.2 Saran  

Setelah peneliti melakukan penelitian dan menarik kesimpulan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran bagi pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu terkait 

Budaya Organisasi agar mampu membentuk dan meningkatkan budaya 

organisasi yang ada dengan meningkatkan rasa saling percaya dan 

keterbukaan dengan tidak menutupi kesalahan dan 

mempertanggungjawabkan hasil kerja. 
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2. Saran bagi pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewu terkait 

Kerjasama Tim agar mampu mengatur dirinya sendiri dan meningkatkan 

kerjasama tim dengan saling meningkatkan dan menciptakan visi 

organisasi kolektif sehingga setiap pegawai bekerja untuk tujuan 

organisasi secara bersama-sama. 

 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Terbatas oleh jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Responden dalam penelitian ini hanya pegawai yang ada di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Pringsewu, bagi peneliti selanjutnya penulis sarankan 

untuk memperluas wilayah penelitian pada bagian lainnya dari 

lingkungan instansi Pemerintahan Daerah Kabupaten Pringsewu, 

sehingga tingkat generalisasi lebih tinggi. 

2. Terdapat beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi fenomena yang 

diteliti namun tidak dapat diakomodasi sepenuhnya dalam penelitian ini. 
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